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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan bawah yang berkhasiat obat di jalur 

pendakian Gunung Pundak. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dan pengambilan data 

menggunakan  metode petak dengan jumlah 8 petak pada pos 1 dan  pos 2 dengan  ukuran 2m x 2m di setiap 

petaknya. Berdasarkan hasil dari pengamatan kawasan hutan jalur pendakian Gunung Pundak terdapat 10 jenis 

tumbuhan di pos 1 dan 12 jenis tumbuhan di pos 2. Total jenis tumbuhan bawah yang dapat berpotensi obat 

terdapat 16 jenis data hasil penemuan ini berdasarkan studi literatur analisis tumbuhan obat. Indeks 

Keanekaragaman jenis (H’) di pos 1 sebesar 1,4530 dan di pos 2 (H’) sebesar 1,602, hal ini menunjukkan bahwa 

kriteria nilai keanekaragaman spesies tumbuhan obat di hutan Gunung Pundak termasuk sedang. 

 

Kata kunci: obat, tumbuhan bawah, keanekaragaman 

 

Abstract 

This study aims to determine the diversity of medicinal plants on the Mount Pundak hiking trail. This research is 

quantitative descriptive research and data collection for this study used the plot method with a total of 8 plots at 

post 1 and 2 on the hiking trail with a size of 2m x 2m in each plot. Based on the results of observing the forest 

area of the Mount Pundak hiking trail, there are 10 plant species in post 1 and 12 plant species in post 2. The 

total types of undergrowth that have medicinal potential are 16 types of data. This finding is based on a literature 

study on the analysis of medicinal plants. The species diversity index (H') in post 1 is 1.4530 and in post 2 (H') is 

1.602, this shows that the diversity of medicinal plant species in the forest of Mount Pundak is moderate. 

 

Keywords: medicine, undergrowth, diversity 

 

PENDAHULUAN 

Gunung Pundak merupakan salah satu 

di antara gunung yang sudah tidak aktif di 

Indonesia dengan ketinggian 1585 mdpl. 

Gunung Pundak ini terletak di Kecamatan 

Pacet Kabupaten Mojokerto Jawa Timur, 

termasuk ke dalam salah satu kawasan 

konservasi Taman Hutan R. Soerjo. Selain 

terkenal dengan keindahan alam yang 

eksotis serta memiliki panorama yang 

sangat indah, gunung ini juga dikelilingi 

oleh gunung – gunung besar yang ada di 

Jawa Timur yakni gunung Arjuna dan 

gunung Welirang (Andrian, 2016). Jalur 

pendakian yang ada di gunung pundak tidak 

terlalu tajam dan tidak terlalu curam, 

perjalanan dari jalur pendakian pos pantau 

atau tempat perizinan memiliki kurang lebih 

3 km dengan jarak tempuh 3-4 jam untuk 

sampai ke kawasan puncak.  

Jalur pendakian gunung pundak masih 

banyak ditemui berbagai macam tumbuhan, 

hal ini menandakan vegetasi yang ada di 

jalur pendakian Gunung Pundak masih 

terjaga dan alami.  Banyaknya jenis 

tumbuhan bawah yang belum teridentifikasi 

sebagai tumbuhan yang berpotensi obat 

menjadi alasan dilakukannya penelitian ini. 

Seperti kita ketahui, tumbuhan obat 

potensial adalah tumbuhan obat yang 

mengandung senyawa atau bahan aktif yang 

berkhasiat obat. Spesies tumbuhan yang 
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selama ini telah diketahui atau dipercayai 

masyarakat secara turun menurun dapat 

menjadi dasar penelitian untuk menciptakan 

bahan baku obat tradisional. 

Selain sebagai sumber keragaman 

hayati, tumbuhan bawah memiliki peran 

dalam menjaga kestabilan ekosistem, 

menahan air hujan sehingga tidak terjadi 

erosi (Hilwan et al., 2013), menjaga 

sekaligus melindungi kesuburan tanah dan 

organismenya (Kunarso & Fatahul, 2013).  

Maka dari itu, penelitian itu bertujuan untuk 

mengetahui keanekaragaman tumbuhan 

bawah yang berpotensi sebagai tumbuhan 

obat di jalur pendakian Gunung Pundak.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di kawasan 

jalur pendakian Gunung Pundak pada bulan 

Maret 2023. Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan pengambilan 

data melalui survei, mengumpulkan data 

kemudian akan diidentifikasi dan 

dideskripsikan keragaman vegetasi 

tumbuhan bawah yang berpotensi obat 

berdasarkan buku Taksonomi Tumbuhan 

Obat-obatan (Tjitrosoepomo, 2010) dan 

buku Atlas Tumbuhan Obat Indonesia III 

(Dalimartha, 2007). Metode yang digunakan 

adalah analisis vegetasi hutan dengan 

metode garis petak. Alat dan bahan yang 

digunakan antara lain adalah tali rafia dan 

meteran untuk membuat petak dengan 

ukuran 2 m x 2 m, plastik untuk wadah 

sampel tumbuhan bawah, alat untuk 

mendokumentasi dan alat tulis. 

Pengambilan data penelitian ini 

menggunakan metode petak dengan jumlah 

8 petak pada setiap pos 1 dan pos 2 di jalur 

pendakian. Pada tiap petak data yang 

diambil yakni nama, jumlah, intensitas 

cahaya, suhu, ketinggian, serta kelembaban. 

Tumbuhan bawah yang ditemukan pada 

setiap petak dimasukkan dalam plastik 

untuk diidentifikasi untuk mengetahui 

spesies dan potensi kegunaan tumbuhan 

bawah dilakukan dengan studi pustaka. Data 

yang diperoleh digunakan untuk 

menentukan analisis vegetasi dan analisis 

keanekaragaman. Analisis vegetasi 

dilakukan dengan menentukan kerapatan 

dan frekuensi dari data yang didapat, 

sedangkan analisis keanekaragaman 

dihitung dengan rumus Shannon – Wiener.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, data 

tumbuhan bawah yang ada di jalur 

pendakian gunung pundak dengan 

menggunakan metode petak yakni terdapat 

10 spesies (692 individu) untuk pos 1 dan 

terdapat sejumlah 12 spesies (742 individu) 

di sepanjang jalur pendakian pos 2.  

Analisis vegetasi tumbuhan obat yang 

terdapat pada pos 1 pada tabel 1 

menunjukkan bahwa Ageratina riparia 

adalah tumbuhan yang paling dominan 

dengan jumlah 434, sedangkan tumbuhan 

yang paling sedikit adalah smilax sp. dengan 

jumlah 3. Indeks nilai keanekaragaman (H’) 

pada pos 1 termasuk pada kategori sedang 

dengan nilai 1,453. Nilai H’ paling tinggi 

adalah Ageratina riparia dengan nilai 

0,2926, dan yang paling rendah adalah 

smilax sp. dengan nilai 0,02359. Indeks nilai 

penting yang diperoleh pada pos 1 yang 

paling tinggi adalah tumbuhan Ageratina 

riparia nilai yang diperoleh adalah 84,145, 

sedangkan hasil indeks nilai penting yang 

terendah Sauropus androgynus dengan 

memperoleh 4,293. Hal ini menunjukkan 

bahwa tumbuhan bawah yang berjenis 

Ageratina riparia termasuk tumbuhan yang 

mampu beradaptasi dengan baik di Pos 1 

dan Pos 2. Ageratina riparia merupakan 

tumbuhan bawah yang dapat tumbuh di 

ketinggian 975 mdpl – 1.706 mdpl dan 

banyak dijumpai di daerah pegunungan 

hutan sekunder dan daerah terbuka atau 

setengah terbuka (Mutaqien (2008) dalam 

Zulharman (2017).  

 

Tabel 1. Data Hasil Analisis Vegetasi Dan Keanekaragaman Jalur Pendakian Gunung 

Pundak Pos 1 
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No Family Nama Spesies ∑ H’ INP 

1 Asteraceae Ageratina riparia 434 -0,2926 84,14533 

2 Piperaceae Piper aduncum 31 -0,13912 15,19405 

3 Urticaceae Elatostema lineolatum 12 -0,07031 8,876961 

4 Vitaceae Tetrastigma leucostaphylum 23 -0,11314 6,895128 

5 Malvaceae Urena lobata 25 -0,11997 17,89843 

6 Nephropeidaceae Nephrolepis exaltata 106 -0,28739 33,17506 

7 Smilacacea Smilax Glabra 5 -0,18021 4,293972 

8 Acanthaceae Peristrophe Roxburghiana 46 -0,18021 13,79026 

9 Cyperaceae Cyperus Rotundus 7 -0,04647 8,154418 

10 Phyllanthaceae Sauropus androgynus 3 -0,02359 7,576383 

Jumlah 692 1,453002 200 

Keterangan tabel :  

∑   : jumlah indvidu spesies  INP : Indeks Nilai Penting  

 H’ : Indeks Nilai Keanekaragaman  

 

Analisis vegetasi tumbuhan obat pada 

pos 2 dengan melihat nilai indeks 

keanekaragaman dan Nilai Indeks Penting 

(INP) yang ada pada tabel 2. pada tabel ini 

diperoleh hasil dengan tumbuhan bawah 

yang paling banyak adalah Ageratina 

riparia dengan jumlah total individunya 

adalah 387, sedangkan untuk tumbuhan 

bawah dengan jumlah paling rendah adalah  

Sauropus sp  dengan jumlah 1 individu. 

Indeks nilai keanekaragaman pada pos 2 

yang memperoleh nilai H’ yang paling 

tinggi adalah 0,3395 yaitu  Ageratina 

riparia, sedangkan nilai H’  terendah adalah 

Sauropus sp dengan nilai 0,00891. Selain 

itu, nilai tertinggi INP yang ada di pos 2 

yaitu Ageratina riparia dengan total INP 

63,6948, sedangkan untuk nilai terendah 

yaitu Sauropus sp dengan total 3.980.  Pada 

tabel 1 juga ditemukan Piper aduncum, 

meskipun jumlahnya tidak mendominasi 

(H’= 0,13192), namun keberadaannya 

cukup penting. Menurut Ajiningrum dan 

Erviana (2022), P. aduncum  di RPH Sekar 

selain mendominasi pada tingkat semai dan 

pancang, P. Aduncum juga diketahui mampu 

menyembuhkan luka dan menghentikan 

pendarahan.  

Faktor yang memengaruhi Ageratina 

riparia mendominasi pada kawasan jalur 

pendakian Gunung Pundak salah satunya 

karena Ageratina riparia termasuk kedalam 

tumbuhan asing invasif. Tumbuhan asing 

invasif adalah jenis tumbuhan yang 

pertumbuhannya sangat cepat dan memiliki 

dampak ekologi pada tumbuhan endemik 

suatu daerah (Zimhald (2007) dalam Audrya 

et al. (2021)). Selain itu Ageratina riparia 

memiliki toleransi yang tinggi terhadap 

faktor lingkungan sehingga daya 

perkembangbiakannya besar, baik secara 

generatif maupun vegetatif, dan bijinya 

sangat mudah disebarkan (Pasaribu, 2021).  

Tumbuhan Ageratina riparia mampu 

tumbuh di kawasan pendakian Gunung 

Pundak sampai pada ketinggian 1355 mdpl, 

pada penelitian Audrya, et al., (2021) data 

diambil pada ketinggian 1123 – 1311 mdpl 

tumbuhan invasif yang ditemukan salah 

satunya adalah Ageratina riparia. 

Keberadaan tumbuhan invasif dipengaruhi 

oleh suhu, intensitas cahaya, ketinggian 

serta keterbukaan vegetasi (Abywijaya, et 

al., 2014).  
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Tabel 2. Data Hasil Analisis Vegetasi  Dan Keanekaragaman Jalur Pendakian Gunung 

Pundak Pos 2 

No Family Nama Spesies ∑ H’ INP 

1 Asteraceae Ageratina sp. 387 -0,3395 63,6948 

2 Piperaceae Piper sp. 6 -0,03896 8,500933 

3 Pandanaceae pandanus sp. 11 -0,06243 9,174787 

4 Athyriaceae Diplazium Esculentum 35 -0,14406 12,40929 

5 Acanthaceae Peristrophe Roxburghiana 16 -0,08273 6,002488 

6 Phyllanthaceae Sauropus androgynus 1 -0,00891 3,980925 

7 Nephropeidaceae Nephrolepis exaltata 76 -0,23339 25,6272 

8 Urticaceae Elatostema lineolatum 53 -0,1885 18,68132 

9 Cyperaceae Cyperus Rotundus 41 -0,16001 17,06407 

10 Moraceae ficus septica 3 -0,02228 4,250467 

11 Urticaceae Pilea melastomoides 106 -0,27799 25,82418 

12 Urticaceae Laportea aestuans 7 -0,04399 4,78955 

Jumlah 742 1,602751 200 

Keterangan tabel :  

∑   : jumlah indvidu spesies  INP : Indeks Nilai Penting  

   H’ : Indeks Nilai Keanekaragaman  

 

Tabel 3.  Data Tumbuhan Bawah Yang Berkhasiat Obat 

No. Nama Spesies Bagian Manfaat 

1 Ageratina riparia Daun Peluruh air seni (Respitosari et al, 2016; 

Supriyatna et al, 2022) 

2 Piper aduncum Daun Menghilangkan bau badan, membantu 

penyembuhan luka dikulit dan gangguan 

saluran pencernaan, mengeluarkan dahak 

dan meluruhkan ludah. Kandungan 

bahan aktif fenol dan kavikol 

dimanfaatkan sebagai pestisida nabati 

untuk mengendalikan hama pengisap. 

Getah pada batangnya dapat digunakan 

sebagai obat bisul dan obat luka (Batan, 

et al,. 2018) 

3 Tetrastigma leucostaphylum Daun Dapat mengobati hipertermia 

(overheating)  

4 Urena lobata Akar, daun, 

batang, 

bunga dan 

biji 

Sebagai antimikroba, antifertilitas, 

antidiabetes mellitus, anti fertilitas 

analgesik dan hepatoprotektif Digunakan 

juga sebagai obat penurun panas, rematik 

dan luka (Silalahi, 2021). 

5 Peristrophe Roxburghiana Akar Dapat mencegah dan mengobati penyakit 

Bronchitis Kronik (Ason, 2018) 

6 Sauropus androgynus Daun Dapat digunakan untuk penambah ASI 

bagi ibu menyusui. Obat osteoporosis 

(Ariandi, et al., 2016) 
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7 Elatostema lineolatum Daun dan 

batang 

Dapat digunakan sebagai obat deman dan 

sakit perut (Ayuningtias, 2020; Idami et 

al., 2022) 

8 Cyperus Rotundus Rimpang Dapat digunakan untuk mengobati 

penyakit yang disebabkan oleh aktivitas 

bakteri seperti gatal-gatal di kulit, bisul 

dan keputihan (Rahim, 2017) 

9 Piper sarmentosum Daun Dapat mengobati penyakit asma 

(Gunarti, et al., 2021) 

10 Smilax Glabra Rimpang  untuk pengobatan keracunan oleh logam 

berat (misalnya timbal, merkuri), nefritis 

dan penyakit inflamasi 

11 Pandanus tectorius Pucuk daun Digunakan untuk menghitamkan rambut 

dan menghilangkan ketombe, sebagai 

obat jerawat, mengobati lemah saraf, 

rematik dan pegal linu, gelisah (Lestari, 

2016;  Wetlands (2008)) 

12 Diplazium Esculentum Daun Dapat digunakan sebagai obat penawar 

racun (Ariandi, et al., 2016) 

13 Nephrolepis exaltata Daun Digunakan sebagai obat demam (Najib, 

et al., 2022;  Nisyapuri, et al., 2018) 

14 Ficus septica Daun Obat diabetes melitus, meningkatkan 

sistem imun, memiliki efek anti kanker 

pada berbagai jenis sel, meningkatkan 

aktifitas sitotoksik agen kemoterapi 

doxorubicin pada sel MCF-7 dan 

menurunkan glukosa darah (Afni, 2018; 

Dwi, 2020)  

15 Pilea melastomoides Daun Dapat digunakan sebagai nutrisi tulang 

(Ariandi, et al., 2016) 

16 Laportea aestuans Daun Digunakan sebagai obat penghilang rasa 

sakit, kaku atau pegal, sakit kepala, sakit 

perut, nyeriotot, sendi dan memar 

(Simaremare, 2017). 

      Berdasarkan tabel 3 diatas, dari total 

22 spesies yang berhasil diidentifikasi, 

diperoleh hasil analisis tumbuhan bawah 

yang berkhasiat obat terdapat 16 spesies. 

Terdapat 7 spesies tumbuhan bawah yang 

berkhasiat obat dengan memanfaatkan 

daunnya yaitu Laportea aestuans, Pilea 

melastomoides, Ficus septica, Nephrolepis 

exaltata, Diplazium Esculentum, Capsicum 

sp., dan Sauropus androgynu. Ada pula 3 

jenis tumbuhan bawah yang berkhasiat obat 

dengan memanfaatkan bunganya yaitu 

Tetrastigma leucostaphylum, Sauropus 

androgynus, dan Smilax Glabra.  Data di 

atas menunjukkan organ tumbuhan yang 

banyak dimanfaatkan yaitu bagian daun. 

Bagian daun banyak digunakan sebagai obat 

tradisional karena daun merupakan tempat 

akumulasi fotosintat yang diduga 

mengandung unsur-unsur zat organik yang 

memiliki sifat menyembuhkan penyakit 

(Handayani (2003) dalam Pelokang et al. 

(2018). 
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KESIMPULAN  

      Berdasarkan hasil pengamatan pada 

kawasan hutan di jalur pendakian Gunung 

Pundak ditemukan 22 jenis tumbuhan 

bawah, diantaranya 10 jenis di pos 1 dan 12 

jenis di pos 2. Terdapat Indeks 

keanekaragaman jenis (H’) di pos 1 sebesar 

1,453002 dan di pos 2 sebesar 1,602751. 

Berdasarkan besarnya kriteria nilai 1 ≤ H’ 

≤3 menunjukkan bahwa keanekaragaman 

spesies tanaman obat di hutan Gunung 

Pundak termasuk dalam kategori sedang. 
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